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Struktur percakapan merupakan kajian pragmatik yang merupakan cakupan
unsur-unsur percakapan yang ada sebelumnya dari penutur dan petutur. Struktur
percakapan diawali dengan kegiatan bertutur yang merupakan kepentingan manusia
dalam berinteraksi maupun bersosialisasi, dalam percakapan tersebut terjadi pertukaran
informasi antara pembicara dan pendengar.Permasalahan yang muncul dari latar
belakang adalah bagaimana penggunaan backchannel pada Web Series Teluk Alaska
karya Ade Dharmastriya. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan
backchannel pada Web Series Teluk Alaska karya Ade Dharmastriya.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian
ini berupa Web Series Teluk Alaska karya Ade Dharmastriya. Waktu penelitian dimulai
dari bulan Oktober 2021 sampai bulan juli 2022. Data penelitian ini berupa tuturan yang
mengandung struktur percakapan backchannel. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tiga tahapan yaitu: (1) teknik dokumentasi, (2) teknik simak, (3) teknik catat.
Instrumen dalam penelitian adalah peneliti selaku intrumen utama, dibantu instrument
pendukung berupa tabel pengumpulan data. Data dalam penelitian di analisis
menggunakan metode padan dan metode baca markah.

Hasil analisis data menunjukkan adanya tuturan (1) bentuk backchannel vokal
yang berupa respon pendek seperti ya,heem,hah dan (2) bentuk backchannel non vokal
berupa gerakan tubuh atau isyarat seperti menganggukkan kepala, menggelengkan
kepala dll. Berdasarkan hasil tersebut, simpulan dari peneliti yaitu Penggunaan bentuk
backchannel vokal dan non vokal bertujuan untuk memberikan pemahaman pada lawan
bicara apakah pembicaraannya dapat diterima atau tidak.
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